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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Ziarah Kubur bagi Masyarakat Gunung Rajo ke Makam Syekh

Burhanuddin (Studi Living Hadis)” ditulis oleh Rido Arianto NIM 1415030249
Program Studi Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN Imam Bonjol
Padang tahun 2018.

Latar belakang penelitian ini berangkat dari fenomena yang berkembang di
masyarakat Indonesia khususnya masyarakat Gunung Rajo Kecamatan Batipuh Kabupaten
Tanah Datar, yaitu masyarakat Gunung Rajo mengadakan ziarah kubur ke makam Syekh
Burhanuddin yang berada di Ulakan Pariaman, mereka melakukakan kegiatan ziarah yang
tidak dilakukan oleh masyarakat lainnya seperti mantawaan, mengambil pasir kuburan
dan mengambil air sumur, sedangkan hal seperti itu tidak dianjurkan oleh Nabi
Muhammad SAW. Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan
ziarah kubur ke makam Syekh Burhanuddin oleh masyarakat Gunung Rajo? Adapun
tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui apa yang mendasari masyarakat desa
Gunung Rajo untuk melaksanakan ziarah kubur ke makam Syekh Burhanuddin, untuk
mengetahui waktu pelaksanaan ziarah kubur masyarakat desa Gunung Rajo ke makam
Syekh Burhanuddin, untuk mengetahui amalan masyarakat Gunung Rajo dalam
melaksanakan ziarah kubur dan untuk mengetahui pandangan dan keyakinan masyarakat
Gunung Rajo tentang ziarah kubur ke makam Syekh Burhanuddin.

Penelitiaan ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang bersifat kualitatif,
dengan menggunakan interaksi simbolik. Alat pengumpulan data yang di gunakan,
observasi, wawancara dan dokumentasi. Informannya terdiri dari masyarakat Gunung
Rajo, seperti tokoh agama, Labay-labai serta masyarakat yang melakukan ziarah kubur,
analisis data yan digunakan yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan sebegai berikut: pertama,
masyarakat Gunung Rajo beralasan yang mendasari mereka untuk melaksanakan ziarah
kubur agar dapat mengingat kematian serta akan Negeri akhirat. Kedua mereka
melaksanakan ziarah kubur pada setiap tanggal 10 bulan syafar. Ketiga, amalan-amalan
yang dilakukan terdiri dari tawassul kepada Nabi Muhammad dan Syekh Burhanuddin
dengan membaca surat al-Fatihah, setelah itu membaca surat al-lkhlas, al-Falag, al-Nas,
al-Bagarah dari ayat 1 sampai 5, ayat kursi, al-Bagarah ayat 284-286, membaca shalawat,
istighfar, tahlil, dan berdo’a, dan sebagian masyarakat yang datang berziarah melakukan
perbuatan yang tidak dianjurkan oleh Nabi seperti mantawaan, mengambil pasir kubur
dan mengambil air sumur. Keempat pandangan dan keyakinan masyarakat Gunung Rajo
menilai perihal ziarah kubur merupakan sebuah bentuk kegiatan upaya mendekatkan diri
pada Allah SWT, senada dengan yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW agar
seseorang yang menziarahi kubur itu dapat menjadikannya sebagai pendekatan diri kepada
Allah SWT, dan sekaligus mendidik jiwa manusia bahwa ia juga akan menjadi bangkai
(mayyit) dan mengingat akhirat.



